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ABSTRAK

Penclitian ini berfokus pada pencrapan jurnalisme advokasi dalam pemberitaan kasus
pencabulan santri di Pondok Pesantren Banyuwangi. Tujuan utama dari penelitian ini
adalah untuk melihat sejauh mana media online nasional dan media lokal di Indonesia
mencrapkan prinsip-prinsip jurnalisme advokasi dalam mcliput kasus kekerasan
scksual. Pendckatan yang digunakan adalah analisis corpus linguistic, yaitu metode
yang menitikberatkan pada pengelolaan dan analisis data berbasis teks melalui kata
kunci yang muncul dalam narasi berita. Selanjutnya, kata-kata tersebut dianalisis dan
dikclompokkan berdasarkan tiga dimensi utama jurnalisme advokasi: keberpihakan,
proaktif, dan aktivisme. Hasil penclitian menunjukkan bahwa portal berita nasional
seperti Detik.com dan Suara.com sangat baik dalam memenuhi seluruh unsur
jumnalisme advokasi. Sementara itu, Ngopibareng.id, Tribunnews.com, dan Voi.id
dinilai cukup baik karena menunjukkan scbagian besar indikator, meskipun belum
menyeluruh. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi penguatan praktik
jumnalisme advokasi di Indonesia.

Kata kuneci: jumalisme advokasi, analisis korpus linguistik, portal berita, kekerasan

seksual.
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ABSTRACT

This study focuses on the application of advocacy journalism in reporting the sexual
abuse case imvolving a student at an Islamic boarding school (Pondok Pesantren) in
Banywwangi. The primary objective is to examine how online national and local media
in Indonesia implement advocacy journalism principles when covering cases of sexual
violence. The study employs a corpus linguistics approach, which emphasizes the
analysis and management of text-based data through identifying keywords within news
narratives, These keywords are then analyzed and categorized into three main
dimensions of advocacy journalism: partisanship, proactiveness, and activism. The
findings show that national news portals such as Detlk.com and Suara.com perform
very well in fulfilling all elements of advocacy journalism. Meamvhile,
Ngopibareng.id, Tribunnews.com, and Voi.id are categorized as fairly good, meeting
mos! of the indicalors bul nol comprehensively. This research is expecied 10 serve asa
reference for strengthening the practice of advocacy journalism in Indonesia.

Keywords: advocacy journalism, corpus linguistics, news portal, sexual violence.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Berita pelecehan seksual kerap kali mewarnai pemberitaan portal berita
Indonesia. pelecehan seksual seksual merupakan kasus yang bersifat continue
(berulang). Kasus seperti ini terjadi dari waktu ke waktu sehingga menimbulkan
kecemasan bagi masyarakat terkhusus kaum perempuan. Perempuan sering kali
menjadi korban dari tindak pelecehan seksual karena pada sistem gender
perempuan adalah makhluk yang lemah dibandingkan laki-laki. Selain itu,
perempuan terkadang masih ditempatkan pada posisi subordinat dan marginal.
Hingga saat ini, posisi perempuan dan laki-laki masih belum sejajar meskipun
banyak upaya yang dilakukan namun kekuatan faktor sosial, institusional, dan
kultural merupakan faktor yang dapat membuat posisi perempuan lebih rendah
dari pada laki-laki (Marshall, 2020).

Kasus pelecehan seksual dapat terjadi kapanpun dan dimanapun terutama
di tempat yang tidak ramai atau tempat yang sepi. Tak jarang pula beberapa kasus
pelecehan seksual terjadi di tengah-tengah keramaian di mana situasi tersebut
dianggap aman oleh masyarakat, namun ternyata keramaian tersebut berpeluang
besar untuk terjadinya kasus pelecehan seksual. Beberapa contoh tempat
keramaian yang berpeluang terjadinya pelecehan seksual seperti rumah, sekolah,
universitas, bahkan tempat bekerja sekalipun. Pelaku pelecehan seksual terkadang

datang dari orang-orang terdekat korban, seperti keluarga, teman, guru/dosen,



serta atasan di tempat kerja (Noviani, 2018). Pelecehan seksual kerap terjadi
dalam berbagai macam bentuk, di antaranya pelecehan seksual verbal dan fisik.
Pelecehan seksual verbal adalah pelecehan seksual yang dilakukan secara sengaja
melalui ucapan seperti mengucapkan kata-kata yang mengandung pornografi baik
disengaja atau tidak disengaja. Sedangkan, pelecehan seksual fisik yaitu pelecehan
seksual yang dilakukan dengan cara disentuh seperti dicium, diperas, dan dipaksa
untuk melakukan hubungan badan.

Masyarakat menganggap kasus pelecehan seksual merupakan hal yang
sangat membahayakan dan dapat menimbulkan dampak buruk seperti rasa tidak
nyaman, rasa ketakutan, rasa kecemasan, trauma mendalam, serta menyalahkan
diri sendiri atas kasus pelecehan seksual yang terjadi.

Masyarakat sudah pandai memanfaatkan media massa untuk mendapatkan
informasi secara cepat. Maka dari itu peran media bagi korban pelecehan seksual
sangatlah penting. Karena media dapat membantu menyuarakan keresahan korban
yang dilecehkan untuk mendapatkan keadilan. Berdasarkan survei yang dilakukan
Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) dalam surveinya yang
berjudul “Penetrasi dan Perilaku Pengguna Internet Di Indonesia 2022, media
online atau berita menduduki posisi kelima dengan presentase statistik 11,98%.
Media online menawarkan kemudahan dan kecepatan sangat berbeda dengan
media konvensional sehingga masyarakat lebih mudah mudah untuk mencari dan
mendapatkan informasi secara cepat. Media online merupakan situs yang
menyampaikan informasi secara up fo date mengenai peristiwa yang menyangkut
ke dalam kehidupan sehari-hari seperti pendidikan, politik, gaya hidup, olahraga,

dan teknologi.



Dalam menulis sebuah berita mengenai kasus pelecehan seksual, jurnalis
harus se-objektif dan se-detail mungkin dalam mengungkap fakta-fakta yang
terjadi di lapangan tanpa menutupi dan melebihkan kejadian yang sebenarnya.
Namun terdapat beberapa media yang melakukan victim blaming saat
memberitakan kasus pelecehan seksual. Media online sering kali mengungkapkan
bahwa pelecehan terjadi karena korban mengenakan pakaian terbuka, korban
berjalan sendirian tengah malam, dan korban berpenampilan seksi yang dapat
memancing nafsu pelaku untuk melakukan tindak pelecehan seksual. Framing
seperti ini tentu saja menimbulkan paradigma-paradigma baru di masyarakat yang
berdampak bagi korban.

Hal ini tentu saja mengakibatkan korban menjadi resah sebab media massa
itu merupakan etnis terkuat yang ada di muka bumi dengan kemampuan yang
dapat membentuk dan mengendalikan kesadaran dari masyarakat. Pengungkapan
sisi korban dalam pemberitaan berita kasus pelecehan seksual tidak hanya
berdampak bagi korban saja, keluarga dan kerabat terdekat korban juga akan
terkena dampak tersebut. Dampak yang dihasilkan pun bersilangan karena
dampak tersebut menghasilkan stigma positif dan negatif. Dampak positif dari
pemberitaan kasus pelecehan seksual akan membantu korban dalam menyuarakan
suaranya yang terbungkam karena tidak adanya keberanian untuk membela diri
serta mencari empati dari masyarakat sehingga masyarakat mendukung korban
dalam membela kasusnya. Dampak negatif yang terjadi ketika media
memberitakan kasus tindak pelecehan seksual secara detail adalah bocornya
privasi korban itu sendiri seperti menyebutkan nama lengkap, alamat, sekolah, dan

hal-hal yang termasuk kedalam privasi lainya. Dampak yang ada akan membentuk



sebuah label baru terhadap korban yang menyebabkan timbulnya trauma
mendalam. Menurut (Fauzia Wardhani & Lestari, 2007) trauma mendalam
menyebabkan korban pelecehan seksual menolak untuk masuk ke ruang sosial
karena korban merasa malu, tersinggung, marah, kehilangan jati diri, kehilangan
harga diri, dan kehilangan kesucian.

Untuk mencegah pelanggaran dalam pemberitaan kasus pelecehan seksual
oleh media, Dewan Pers telah mengeluarkan kode etik jurnalistik sebagai panduan
dan pedoman jurnalis dalam menciptakan sebuah berita. Kode etik jurnalistik
memiliki 11 pasal yang diharapkan dapat mengurangi dampak negatif dalam
menerbitkan berita di media massa, terkhusus pada kasus tindak pelecehan
seksual. berikut merupakan pasal yang dapat dijadikan pedoman dalam memuat
berita kasus pelecehan seksual. Pasal 3 wartawan Indonesia selalu menguji
informasi, memberitakan secara berimbang, tidak mencampurkan fakta dan opini
yang menghakimi, serta menerapkan asas praduga tak bersalah. Pasal 4 wartawan
Indonesia tidak membuat berita bohong, fitnah, sadis, dan cabul. Pasal 5 wartawan
Indonesia tidak menyebutkan dan menyiarkan identitas korban kejahatan asusila
dan tidak menyebutkan identitas anak yang menjadi pelaku kejahatan. Pasal 9
wartawan Indonesia tidak menghormati narasumber tentang kehidupan
pribadinya, kecuali untuk kepentingan publik. Pasal berikut dapat menjadi
pedoman perlindungan privasi korban dan keluarga korban. Pemahaman kode etik
jurnalistik sangat dibutuhkan oleh seorang jurnalis karena kode etik jurnalistik
merupakan pedoman dan acuan yang sangat penting agar tidak terjadi kesalahan
dan pelanggaran yang menimbulkan masalah bagi suatu situs berita. Selain kode

etik jurnalistik, seorang jurnalis juga harus mempunyai etika. Etika jurnalistik



merupakan standar mengenai moral dan perilaku yang terikat dengan jurnalis
dalam melaksanakan tugasnya untuk melindungi dan menghindarkan pembaca
terhadap kekeliruan dan dampak yang merugikan dalam suatu pemberitaan
(Nicholas Andrei E.S, 2001).

Kode Etik Jurnalistik (KEJ) berlaku untuk semua organisasi media massa
termasuk para jurnalis yang ada di Indonesia. Sekalipun menjadi panduan yang
umum, penerapan kode etik jurnalistik pada setiap media online bisa berbeda.
Pada pemberitaan kasus tindak pelecehan sering kali ditemukan kata-kata yang
kurang pantas untuk ditayangkan seperti kata “memperkosa” dapat diganti
menjadi “menggagahi” atau dengan kata-kata yang lebih sopan lainya sesuai
dengan kode etik jurnalistik. Selain itu, pelanggaran yang masih sering muncul di
beberapa media adalah pengungkapan identitas korban pelecehan secara detail.
Pada dasarnya realitas media dibangun berdasarkan aturan dan batasan. Batasan
tersebut adalah format berita, nilai berita, etika, dan undang-undang (Nuruddin,
2009).

Adanya kode etik jurnalistik ternyata belum mampu melindungi korban
kasus tindak pelecehan seksual secara penuh. Masih banyak media yang
mengambil keuntungan dengan cara mengeksploitasi korban dari kasus tindak
pelecehan seksual dengan memuat berita dari sisi lain korban di luar dari konteks
pelecehan yang terjadi untuk menaikan rating dari media online itu sendiri.
Banyak media online yang sengaja menayangkan berita yang sesuai dengan fakta
yang termasuk ke dalam privasi korban seperti contoh kasus berita pelecehan

seksual yang terjadi di Sekolah Selamat Pagi Indonesia (SPI). Malang, Jawa



Timur berikut: “Heboh Kasus Pelecehan Seksual di Sekolah SPI, HDI cabut

kemitraan Julianto Eka.” (Jpnn.com 2022).
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Gambar 1.1 Contoh kasus pemberitaan pelecehan seksual

Dalam pemberitaan kasus tindak pelecehan seksual, kode etik jurnalistik
hanya dapat melindungi identitas dari korban saja dan tidak dapat membantu
menyuarakan suara korban. Hal ini dikarenakan kode etik jurnalistik bersifat
netral atau tidak berpihak kepada siapapun.

Dengan melihat penjabaran mengenai kasus pelecehan seksual, masih
banyak masyarakat yang menjadi korban dari pelecehan seksual di tempat-tempat
yang dianggap aman. serta kurangnya suara korban untuk mendapatkan motivasi.
Untuk itu solusi yang tepat bagi seorang jurnalis dalam membantu korban kasus
pelecehan seksual adalah jurnalisme advokasi. Jurnalisme advokasi dapat
dijadikan sebagai sarana bagi korban pelecehan seksual untuk mendapatkan
motivasi. Menurut kamus besar bahasa inggris advokasi diartikan sebagai
pembelaan. Secara umum jurnalisme advokasi adalah upaya atau solusi yang
dilakukan untuk mempengaruhi suatu kebijakan maupun kondisi yang dulunya

tidak adil menjadi adil. Secara khusus, jurnalisme advokasi adalah seorang



jurnalis yang ditempatkan dalam posisi interpreter dan sebagai suara bagi
kelompok-kelompok tertentu yang suaranya terabaikan oleh petinggi yang
menguasai media. (Astrid & Dakwah, 2006). Jurnalisme advokasi sering kali
dijumpai pada kasus tindak pelecehan seksual karena kebolehannya dalam
memotivasi kaum-kaum kecil yang tertindas dan tidak mendapatkan keadilan.
Kemudian dalam menjalankan tugasnya jurnalisme advokasi menekankan
objektivitas pers dan menggunakan metode ilmiah dalam teknik reportase. Hal
inilah yang membedakan jurnalisme advokasi dengan jurnalisme lainnya.
Penekanan dari jurnalisme advokasi adalah untuk memotivasi korban kasus tidak
pelecehan seksual.

Atas pertimbangan mengenai penjabaran yang telah peneliti paparkan,
peneliti tertarik untuk meneliti berita tentang kasus tindak pelecehan seksual yang
sedang hangat diperbincangkan oleh masyarakat yaitu “Kasus Pencabulan Santri
Di Ponpes Banyuwangi”. Kasus ini menjadi menarik karena masih banyak pelajar
yang masih takut untuk bersuara ketika dirinya terjebak ke dalam kasus pelecehan
seksual. ketakutan yang terjadi akibat kasus pelecehan seksual menimbulkan
stress yang mendalam. Menurut (Fauzia Wardhani & Lestari, 2007) pada dasarnya
korban akan mengalami stress apabila terjadi pelecehan seksual kepada dirinya,
dan stres yang dialami korban pelecehan seksual disebut gangguan stres pasca
trauma.

Alasan peneliti memilih berita “Kasus Pencabulan Santri Di Ponpes
Banyuwangi” karena kasus ini terjadi di ruang lingkup akademik, dimana
seharusnya pelajar mendapatkan Pendidikan yang layak untuk menempuh ke

jenjang yang lebih serius harus mengubur mimpinya karena pelecehan yang di



dapat di ruang lingkup akademik, kemudian pelaku dari pelecehan seksual yang
terjadi di Ponpes Banyuwangi adalah pengasuh dari ponpes tersebut itu sendiri
yang merupakan mantan anggota dari DPRD Banyuwangi dengan kekuasaan yang
ada pengasuh ponpes ini dapat menjalankan aksinya, modus yang digunakan
dalam kasus pencabulan santri di ponpes banyuwangi ini dilakukan dengan cek
keperawanan terhadap santri yang ada di ponpes banyuwangi. Dari kasus yang
terjadi terdapat 6 santri yang menjadi korban.

Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa
Internet Indonesia (APJII) dalam surveinya “Penetrasi dan Perilaku Pengguna
Internet di Indonesia 2022 dilihat dari data statistik pada survei tersebut jumlah
penduduk yang terkoneksi menggunakan internet pada tahun 2021-2022 adalah
77,02% dari 272.682.600 jiwa penduduk Indonesia. Jika dilihat berdasarkan
gender 77,55% laki-laki dan 76,48% perempuan, dari data tersebut banyak
masyarakat yang mulai bergantung terhadap internet untuk mendapatkan
informasi.

Dari banyaknya masyarakat yang mengakses internet disinilah peran
jurnalis dapat dimanfaatkan untuk membantu para korban kasus pelecehan seksual
melalui jurnalisme advokasi. Peran jurnalis sangat penting bagi suatu kasus
pemberitaan karena jurnalis berperan penting dalam menggiring opini publik.
Dengan adanya subjektivitas dari jurnalis maka akan berpeluang bagi korban
untuk mendapatkan dukungan suara dari masyarakat. Selama kasus pencabulan
santri di ponpes banyuwangi ini berlangsung banyak sekali media online yang

memberitakan kasus pelecehan seksual tersebut dalam berbagai sudut pandang.



Sehingga memperlihatkan bahwa media memiliki penting untuk kasus pelecehan
seksual.

Dalam hal ini peneliti akan memanfaatkan media online dan media lokal
yang ada di Indonesia sebagai objek penelitian, media online dan media lokal
yang akan digunakan dalam penelitian ini dipilih dengan melakukan pra-riset
kasus tersebut. Pra-riset ini dilakukan secara manual dengan menggunakan
metode SEO (search engine optimization), SEO merupakan strategi marketing
dari media online untuk mengoptimalkan konten agar muncul menjadi peringkat
teratas dalam pencarian google. Dalam pra-riset tersebut memerlukan kata kunci
dan kata kunci yang peneliti gunakan untuk penelitian ini adalah “pencabulan
santri di ponpes banyuwangi."

Penelitian ini akan menggunakan pendekatan corpus linguistic. Menurut
(William J. Crawford and Eniko Csomay, 2016) dalam bukunya yang berjudul
“Doing Corpus Linguistic” corpus linguistic adalah kumpulan perwakilan bahasa
yang dapat digunakan untuk membuat pernyataan tentang bahasa, corpus
linguistic berkaitan dengan pemahaman bagaimana orang menggunakan suatu
bahasa dalam berbagai konteks, corpus adalah kumpulan sejumlah besar contoh
(atau, dalam istilah korpus, teks) yang memiliki karakteristik kontekstual atau
situasional yang serupa. Teks-teks ini kemudian dianalisis secara kolektif untuk
memahami bagaimana bahasa digunakan dalam teks-teks yang berbeda tersebut.
Hasil analisis ini adalah kumpulan pola bahasa yang berulang di akhir korpus
yang memberikan penjelasan tentang penggunaan bahasa atau menjadi dasar

analisis bahasa lebih lanjut.

10



Alasan peneliti menggunakan pendekatan corpus linguistic karena
pendekatan ini berfokus untuk menganalisis kata, maka dari itu peneliti
menggunakan pendekatan corpus linguistic dengan tujuan untuk menganalisis
penggunaan kata yang diterapkan pada setiap berita yang memberitakan kasus
pelecehan seksual di ponpes banyuwangi, dengan tujuan untuk mengetahui
apakah portal berita Indonesia sudah menerapkan jurnalisme advokasi pada saat
memberitakan kasus pelecehan seksual.

Penelitian ini dilakukan cara mengumpulkan berita dari portal berita yang
telah terpilih dari pra-riset sebelumnya. Kemudian berita dari masing-masing
portal berita online yang telah terkumpul dibuat menjadi file txt. teks berita yang
sudah menjadi txt kemudian dianalisis secara satu persatu dengan menggunakan
bantuan software berbasis online, Langkah-langkah yang dilakukan korpus ini
adalah dengan memilih kata kunci, kolakasi, dan konkordansi. Penelitian ini
difokuskan pada jurnalisme advokasi yang digunakan oleh media online dan
media lokal di Indonesia pada kasus pencabulan santri di ponpes Banyuwangi

dengan menggunakan pendekatan corpus linguistic.

1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana penerapan jurnalisme advokasi oleh media online dan media
lokal di Indonesia terhadap pemberitaan kasus pencabulan santri di Ponpes

Banyuwangi ?
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1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah media online dan media
lokal di Indonesia sudah menerapkan jurnalisme advokasi terhadap pemberitaan

kasus pencabulan santri di Ponpes Banyuwangi.

1.4 Manfaat Penelitian

a. Manfaat Akademis

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman dan pengembangan
Jurnalisme Advokasi pada media online dan media lokal di Indonesia.
Penelitian ini juga diharapkan mampu menjadi rujukan untuk penelitian
selanjutnya.

b. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi wawasan sekaligus pengetahuan
umum bagi perusahaan-perusahaan dalam menerapkan strategi brand
journalism pada publikasi media sosial dalam menjalankan aktivitas

bisnisnya.
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